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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsumsi
2.1.1 Pengertian Konsumsi

Konsumsi menurut Dumairy (1996:114) “ adalah bagiari pendapatan
yang dibelanjakan”. Sedangkan menurut Paul A. Sioonedan William D.
Nourdhaus (1995: 123) “ konsumsi adalah pembelamany dan jasa akhir guna
mendapat kepuasan ataupun memenuhi kebutuhanya”.

Haris dan Andika (2002) mengemukakan beberapa madaamtuhan
pokok manusia untuk bisa hidup secara wajar, yaitu
1. Kebutuhan pangan atau kebutuhan akan makanan.
2. Kebutuhan sandang atau pakaian.
3. Kebutuhan papan atau tempat berteduh.
4. Kebutuhan pendidikan untuk menjadi manusia beahtan berbudaya.

Kebutuhan tersebut di atas merupakan kebutuhanepriyang harus
dipenuhi untuk dapat hidup wajar. Bila kebutuham kurang dapat dipenuhi
secara memuaskan maka hal itu merupakan suatwasidi&hwa kita masih hidup
di bawah garis kemiskinan. Kebutuhan lain sepettebutuhan akan perabot
rumah tangga, meja, kursi, lemari, alat-alat dapadio, televisi dan aneka
kebutuhan lainnya, disebut sebagai kebutuhan sekwatdu kebutuhan pelengkap
yang ditambahkan sesuai dengan peningkatan peadapat

Pengeluaran konsumsi masyarakat dapat dibagi medjza berdasar

alokasi penggunaanya yaitu pengeluaran untuk makdaa bukan makanan.
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Menurut Dumairy (1996:117) pengeluaran untuk makanterdiri atas: padi-
padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susayur mayur, kacang-
kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, bahanmnmamubumbu-bumbuan,
bahan panggan, air, makanan jadi, minuman beralkadembakau dan sirih.
Sedangkan pengeluaran untuk bukan makanan tetdgipgrumahan dan bahan
bakar, aneka barang dan jasa (bahan perawatan ,bbdeaan, komunikasi,
kendaraan bermotor, transportasi, pembantu dam)sbpmya pendidikan, biaya
premi asuransi, keperluan pesta dan upacara

Sedangkan menurut Paul A Samuelson dan William BRINaus (1995:124)
komponen-komponen utama konsumsi terdiri atas:

1. Barang-barang tahan lama seperti kendaraan bernpei@latan rumah

tangga dan lain-lain.
2. Barang-barang tidak tahan lama seperti makanamjgrakian energi.
3. Jasa-jasa lainya seperti perumahan, perawatandtasependidikan dan
lain-lain.
2.1.2 Perkembangan Teori Konsumsi
1. Teori Pendapatan Absolut tentang Konsumsi
Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Jhon Maygn#eynes lewat

bukunya yang berjudulhe General Theory of Employment, Interest, andeyipn
yang terbit pertama kali pada tahun 1936 mengenarkakiatu teori konsumsi
yang disebut teori pendapatan absolut tentang kasigabsolute income theory
of consumptionptau lebih dikenal dengan hipotesis pendapataollgbsolut

income hypotesis, AlH)Teori konsumsi dari Keynes tersebut didasarkas ata
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hukum psikologis yang mendasar tentang konsurftie fundamental
psychological law of consumption)yang meyatakan apabila pendapatan
mengalami kenaikan, maka konsumsi juga akan memgak@naikan, tetapi
dengan jumlah yang lebih kecil. Hukum psikologisté®g konsumsi tersebut
kemudian diterjemahkan ke dalam fungsi konsumsagaitberikut:
Y=a+b¥Yd(a>0,<bBSL) it i e e vt e e e e aa s (2.2)

dimana a adalah konsumsi otonom, dan b adalah #eneamgan mengkonsumsi
marjinal (marginal propensity to consume, MP¢gng menunjukan rasio antara

tambahan konsumsi dengan tambahan pendapatadA(@y &Y, ), dan Yd adalah

pendapatan disposibel.

APC = = b e (2.2)
Yd

<o

dimana APC adalah kecenderungan mengkonsumsiai@@Arverage Propensity
to consume)dan APC lebih besar daripada MPC (APC >MPC). parsamaan
di atas, terlihat bahwa APC akan semakin kecil ggpaimgkat pendapatan naik.
Hal ini berarti bahwa kalau pendapatan naik, makeah tangga akan
mengkonsumsi fraksi atau bagian dari pendapatag samakin kecil.

Rasio antara tabungan dengan pendapatan dikenajamlemstilah
kecenderungan menabung rata-r@eerage propensity to save, AR&n sama

dengan (1 - APC), atau dapat dinyatakan sebaguier

S a
APS = = o (LoD e 2.3
v,V (1-b) (2.3)

Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa AP® akanakin besar apabila

pendapatan naik.
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Versi dari fungsi konsumsi yang baru saja dijelaslaatas inilah yang
dinamakan hipotesis pendapatan absdbsolut income hypothesis atau AlH);
dimana konsumsi diasumsikan bereaksi secara mekssikadap tingkat
pendapatan aktual saat iactual current income)Fungsi menurut Keynes

berbentuk garis lengkung (bukan garis lurus), haditunjukan oleh gambar 1.1

dibawah ini.
Konsumsi (C) Y=C+S
C=a+bYd
a
45
0 Pendapatan (Y)

Gambar 2.1 : Fungsi Konsumsi Nonlinier dari Keyaasi
dengan APC dan MPC menurun.
Sumber: Muana Nanga (2005:112)

Apa yang dikemukakan Keynes tersebut melaui AlH-itya ternyata
telah mendapatkan kritikan dari para ahli ekonomntranya adalah Simon
Kuznets (1949), yang melakukan penelitian dengamggeénakan datame series
Amerika Serikat periode 1869-1938, menemukan bahkegenderungan
mengkonsumsi rata-rata (APC) ternyata tidak turan APS juga tidak naik
ketika pendapatan naik. Dengan perkataan lain, &szmenemukan bahwa APC

hampir stabil atau konstan selama periode penelteasebut, dan diperkirakan

besarnya berkisar antara 0,84-0,89 atau rata-eittas0,86. Oleh karena APC =
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MPC, maka itu berarti MPC juga memiliki nilai yabgsarnya sekitar 0,86 dan
bersifat stabil atau konstan.

Temuan Kuznets tersebut diatas kemudian diverffilgsih lanjut oleh
Raymond Goldsmith (1955) yang melakukan estimasg$u konsumsi jangka
panjang untuk periode waktu 1896-1946, dan menembkhwa MPC rata-rata
untuk periode tersebut adalah sekitar 0,88. Jatlidi-sudi tentang fungsi
konsumsi jangka panjang tersebut, baik yang dilakukKuznets maupun
Goldsmith tidak memberikan konfirmasi tentang higsid pendapatan absolut
(AIH) dari Keynes bahwa APC menurun kalau pendapagak.

Berdasarkan hasil temuan empirik dari Kuznets dafd$mnith tersebut,
dapat dismpulkan bahwa sesungguhnya ada dua maoagsifkonsumsi
yaitufungsi konsumsi jangka pendek atau fungsi Wors siklis (short run or
cyclical consumption functionlyang diperoleh dari dataross sectionuntuk
kurun waktu 10 tahunan atau kuartalan, dan menkajuldanya hubungan yang
tidak sebandingnonproportional relationshipantara konsumsi dan pendapatan
disposibel dan fungsi konsumsi jangka panjang @tsugsi konsumsi sekuler
(long run or secular consumption fuctiogang diperoleh dari datéme series
untuk kurun waktu 50 tahun atau lebih dan menumuk@anya hubungan yang
proporsional antara konsumsi dan pendapatan disglo&8ambar 2.2 menunjukan
fungsi konsumsi jangka pendek dan fungsi konsumsgka panjang dugaan

Simon Kuznets.



20

Konsumsi (Y) Y =C+S
LRCF =b * Yd

SRCF = a+b* Yd

48

Pendapatan (Y)
Gambar 2.2 : Fungsi Konsumsi Jangka Panjang dugazamets
dengan APC dan MPC
Sumber: Muana Nanga (2005:112)
Dalam gambar 2.2 diatas, terlihat fungsi konsumrsgka panjang (LRCF)

tidak memiliki intercept, melaui titik asal(origin), dan relatif tegak. Sedangkan
fungsi konsumsi jangka pendek (SRCF) memotong suwdbstikal pada suatu
jumlah pengeluran konsumsi yang positip dan sedadif lebih landai daripada
fungsi konsumsi jangka panjang. Pada kedua fungsswkmsi tersebut, MPC
adalah konstan. Dalam kasus fungsi konsumsi japghkalek, APC akan turun
kalau pendapatan disposibel naik, sementara pagles Kangsi konsumsi jangka
panjang, APC adalah konstan.

Dengan adanya penemuan empirik tersebut diatasatea penemuan dari
Kuznets ternyata telah mendorong munculnya berltagai atau hipotesis lainya
tentang perilaku konsumsi, seperti hipoteisis ppatin relatif (elative income
hypothesis, RIHilari James S. Duesenberry, hipotesis siklus kehid(life cycle

hypotesis, LCHYari Albert Ando, Richard Brumberg, dan Franco hbdni;
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hipotesis pendapatan permang@ermanen income hypotesis, PlIHari Milton
Friedman, dan teori konsumsi dari Nicholas Kaldor.
2. Teori Pendapatan Relatif Tentang Konsumsi

Teori konsumsi yang dikemukakan oleh James S. Diesey dalam
bukunya yang berjuddhcome, Saving, and the Theory of Consumer Behavior
(1949), yang dikenal sebagai teori pendapatan relatiatemkonsums(relative
income theory of consumptioajau lebih terkenal dengan hipotesis pendapatan
relatif (relative income hypohesis, RIHbih menekankan pada pendapatan
relatif (relative income) daripada pendapatan absolabsolut income)
sebagaimana dikemukakan Keynes sebelumnya. SdlainRIH mengatakan
bahwa pengeluaran konsumsi dari individu atau rutaalgga tidak bergantung
pada pendapatan sekargegrrent incomexari individu, tetapi lebih tergantung
pada tingkat pendapatan tertinggi yang pernah did@pevious highest income
level) seseorang sebelumnya.

Menurut Duesenberry pengeluaran konsumsi seseatangumah tangga
bukanlah fungsi dari pendapatan absolut, tetapdudari posisi relatif seseorang
di dalam pembagian pendapatan di dalam masyara4tihya, pengeluaran
konsusmsi individu tersebut bergantung pada penaapga relatif terhadap
pendapatan individu lainya di dalam masyarakat.abalkaitan ini, James
Duesenberry menyebutkan ada dua karakteristk meuwi@mi perilaku konsumsi
rumah tangga yaitu adanya sifat saling ketergamti(igterdependentyliantara
rumahtangga, dan tidak dapat diubah-ulfatreversibllity) sepanjang waktu.

Saling ketergantungan disini menjelaskan mengapehutangga berpendapatan
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rendah (low-income households)Hal ini terjadi karena rumahtangga yang
berpendapatan rendah telah terkena apa yang abedésJauesenberry namakan
sebagai efek demonstrggiemonstrasi effectffimana masyarakat berpendapatan
rendah cenderung meniru atau mengopi pola konswtasi masyarakat di
sekelilingnya yang cenderung menaikan pengeluasaslnsinya.

Adanya sifat irreversibility dari perilaku konsumsi tersebut telah
menyebabkan timbulnyahort-run ‘rachet’ effectdari perubahan di dalam
pendapatan, dimana seseorang atau rumah tangga Ielidah untuk
meningkatkan pengeluaran konsumsinya kalau tekgutikan pendapatan, tetapi
sebaliknya lebih sulit untuk mengurangi pengeluakamsumsi kalau terjadi
penurunan pendapatan. Dengan perkataan lain, aege@tau rumahtangga
menurut Duesenberry akan berusaha sedemikian rofpgk umempertahankan
standar hidup atau pola konsumsi mereka, dan hatliiakukan dengan cara
mengurangi tabungan mereka. Rumahtangga akan mdlg» dengan tabungan
negatif (dissaving).Hal ini berarti penurunan yang terjadi di dalammyo@inan
yang bersifat parsial. Pengeluaran konsumsi selmaga dikemukakan di atas
adalah bersifatrreversible sepanjang waktu, yang berarti bahwa dengan suatu
penurunan di dalam pendapatan, maka pengeluarasuhksn juga akan
mengalami penurunan, namun dengan jumlah yang lkbdil. Singkatnya,
adanya sifat irreversibility dari pengeluaran konsumsi rumahtangga itu
mempunyai makna bahwa sekali fungsi konsumsi japghaiek itu bergeser ke
atas, maka akan sangat sulit untuk bergeser kerkddawah apabila terjadi

penurunan di dalam pendapatan.
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Y =C+S
Konsumsi (C) dan Tabungan (S) / LRCF
d SRCF 1
C / SRCF o
A
0 Y2 Yo Y1l Pendapatan (Y)

Gambar 2.3 : Fungsi konsumsi dari Duesenberry hgnfeendapatan Relatif
Sumber: Muana Nanga (2005:115)

Dari gambar 2.3 tersebut pendapatan ditunjukan suhdsisontal dan
konsumsi oleh sumbu vertikal. Fungsi konsumsi jangknjang (SRCF) adalah
konsisten dengan data time series dari kuznets Glaldsmith. Andaikan ¥
adalah pendapatan tertinggi yang pernah dicapaiamtangga di dalam
perekonomian pada titik waktu tertentu. Dengan #&&mj Yo merupakan
pendapatan pada masa péadom).Sekarang katakan bahwa pendapatan turun di
bawah Yo yang diakibatkan oleh resesi yang terfiddalam perekonomian.
Dalam hal ini apakah tingkat pengeluaran konsunisinamenyesuaikan
sepanjang fungsi konsumsi jangka panjang (SRCRNVahknya adalah tidak.
Rumahtangga telah terbiasa dengan tingkat hidupkatasumsi yang tinggi yaitu

pada tingkat pendapatan Yo dan mereka berusahk on@onpertahankanya.
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Untuk mencapai hal itu, dilakukan dengan mengurgaigingan mereka.
Selanjutnya, karena pendapatan mulai turun, merekan mengurangi
pengeluaran konsumsinya, namun dengan jumlah yamgaskecil. Rumahtangga
bergerak sepanjang fungsi konsumsi jangka pendRICE®) dari titik B ke titik
A dan tidak sepanjang fungsi konsumsi jangka pan{&RCF). Konsumsi turun
dari b ke a, namun penurunanya lebih kecil darippdaurunan di dalam
pendapatan (b-a < YosY. Dengan penurunan di dalam pendapatan itu, ARG ak
naik dan sebaliknya APS mengalami penurunan.

Apabila sekarang tingkat kegiatan ekonomi mengalg@ningkatan
(upswing)dan pendapatan naik kembali dag k€ Yo, maka rumahtangga akan
bergerak ke atas dari titik A ke B sepanjang SRCKNabatnya, akan terjadi
penurunan di dalm APC dan kenaikan di dalam APSnd&tilangga sekarang
mengkonsumsi suatu proporsi yang lebih sedikit, dabaliknya menabung
proporsi yang lebih besar. Sekali titik B, yang upakan titik yang berkaitan
dengan tingkat pendapatan tertinggi Yo dicapai, anakmahtangga akan
menikmati kembali tingkat hidup mereka yang muldandika pendapatan terus
meningkat sehingga mencapai tingkat pendapatan {elmf besar dari Yo,
misalnya Y1, maka rumahtangga akan meningkakan ukesisya dan akan
bergerak sepanjang fungsi konsumsi jangka panjaR@ ).

Andaikan sekarang rumahtangga di dalam perekonoteiah mencapai
tingkat pendapatan tertinggi yang barw)(YJika tidak terdapat penurunan di
dalam kegiatan ekonomi atau resesi, maka pengelkanasumsi akan bergerak

sepanjang fungsi konsumsi jangka panjang (LRCFniNa dengan resesi dan
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penurunan pendapatan lainya, proses yang semweadezseluruhan akan mulai
lagi. Dalam kasus ini, konsumsi rumahtangga bekgleesbawah dari titik D ke C
sepanjang SRGF Namun begitu resesi itu selesai dan peningkaegiakan
ekonomi mulai terjadi, maka pengeluaran konsumsinakaik lagi bersamaan
dengan naiknya pendapatan dari titik C ke D. Sekajkat pendapatan tertinggi
Y1, yang adalah berkaitan dengan titik D dicapai, ansétiap kenaikan di dalam
pendapatan di atas Y1 akan menyebabkan pengelkarensumsi rumahtangga
untuk bergeser lagi sepanjang LRCF.

Singkatnya, dari gambar 2.3 di atas dapat dilileiwa fungsi konsumsi
jangka pendek (SRCF) akan bergeser dari SRCFo KeFSRebagai akibat
adanya kenaikan pendapatan yang mantap. Tetagalsiatu tingkat pendapatan
baru dan tertinggi seperti; Yercapai, maka SRCF tidak dapat bergeser keméali k
SRCFo, apabila terjadi penurunan di dalam pendap#tarena adanyaachet
effect’, maka menurut Duesenbery suatu penurunan ataui rdsedalam
perekonomian hanya akan menyebabkan konsumsi bB&rggembali sepanjang
SRCF dan bukan bergerak kembali sepanjang LRCF
3. Teori Sikluskehidupan tentang Konsumsi

Teori konsumsi yang dikembangkan oleh Albert Arfel@anco Modigliani,
dan Richard Brumberg, yang lebih dikenal dengan wkius kehidupan tentang
konsumsi(life-cycle theory of consumptioajau hipotesis siklus kehidupéiie-
Cycle hypothesis atau di singkat LCH) merupakan penyempurnaan dari teori
pendapatan absolut dari teori pendapatan relatif) yhkemukakan sebelumnya.

Ada dua penyempurnaan yang dilakukan LCH ini atdd dan RIH. Pertama,
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adalah bahwa LCH ini perhatian utamanya adalah pemidaku maksimisasi
utilitas individual; dan kedua adalah, kekayaan aftig secara eksplisit
dimasukan di dalam keputusan konsumsi.

Menurut pencetus teori ini, tingkat konsumsi sesegratau rumahtangga
tidakhanya bergantung padarrent incomepada periode itu saja, akan tetapi juga
dan bahkan yang lebih penting adalah pada pendapatey diharapkan diterima
dalam jangka panjan@png—term or whole life time expected inconigglam hal
ini, individu diasumsikan merencanakan suatu pelageluaran konsumsi semasa
hidup (lifetime) yang didasarkan atasxpected earningselama selama hidup
mereka.

Menurut teori ini, faktor sosial ekonomi seseoramtgu rumahtangga
sangat mempengaruhi pola konsumsi orang atau rtangjga tersebut. Teori ini
membagi pola konsumsi seseorang menjadi 3 bagaato, (1) sebelum seseorang
dapat menghasilkan sendiri pendapatan, maka ia akamgalami tabungan
negatip (dissaving) (ia berkomunikasi akan tetapi tidak menghasilkan
pendapatan), (2) dimana seseorang berusia kerj@ajzat menghasilkan sendiri
pendapatan sampai ia tepat pada saat berusialtisakoekerja lagi, dan dalam
kondidi ini orang tersebut akan mengalaaving (3) saat dimana seseorang pada
usia tua dan tidak mampu lagi untuk menghasilkamlisependapatan. Pada saat
ini orang tersebut kembali mengaladigsaving.

Teori konsumsi atau hipotesis siklus kehidupan (LGdri Modigliani,

Ando dan Brumberg tersebut dapat disimak lebihutamelalui grafik berikut:
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Gambar 2.4 : Teori Life —Cycle dari Modigliani, dkk
Sumber: Muana Nanga (2005:118)

Fungsi konsumsi dari Modigliani, Ando dan Brumbedgpat ditulis

sebagai berkut:

C = %[(Yﬁ +(N-2)Y®= + A} ....................................................... (2.4)

dimana C, adalah konsumsi pada periode waktu t. Elemen datamng

menunjukarexpected lifetime resourgegng terdiri dari:

Y ! = Pendapatan tenaga kerja individual pada pericdeunt

_1le

Y = Pendapatan rata-rata tenaga kerja yang dihargpk@é masa yang

akan datang (selama periode N-1)

A, = Nilai aset yang dimiliki sekarang
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Dari persamaan diatas, jelas bahwa menurut LCHsWwosi tidak hanya
bergantung padaurrent incomeakan tetapi juga padexpected future income
dancurrent asset holding§.e. current wealth).

Fungsi konsumsi jangka pendek dan jangka panjangurae teori

konsumsi atau LCH adalah sebagai berikut:

Konsumsi (C)
LRCF

SRCF2
SRCF1
SRCFo

™ &

Gambar 2.5 :LCH dan Pendapatan (Jangka Panjanjguigika pendek)
Sumber: Muana Nanga (2005:119)

Pendapatan (y)

Dalam gambar 2.5 di atas terlihat bahwa fungsi uoss jangka pendek
(SRCF) sejajar satu sama lainya, yang menunjuka® M&alah stabil, tetapi
interceptterus mengalami peningkatan yang ditunjukkan sega ke atas dari
SRCF tersebut. Sedangkan fungsi konsumsi jangkgamsn(LRCF) tidak
memiliki interceptdan melalui titik asaltitik origin) yang menujukan bahwa
APC = MPC sebgaimana juga dikemukakan oleh teondapatan relatif dari
Duesenberry.

4. Teori Pendapatan Permanen tentang Konsumsi
Teori konsumsi yang dikembangkan oleh Milton Friedmdi dalam

bukunya yang berjuduh Theory of Consumption Function (195¥gn dikenal
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dengan teori pendapatan permanen tentang kongpensianent income theory of
consumptionjatau hipotesis pendapatan permamermanent income hypotesis,
PIH), mengemukakan bahwa pengeluaran konsumsi sekar@uogrent
consumption) bergantung pada pendapatan sekardéogrrent income) dan
pendapatan yang diperkirakan dimasa yang akan glgtamticipated future
income).Friedman mempostulatkan bahwa konsumsi adalatomioal terhadap

pendapatan, dan dinyatakan sebagai berkut

dimana Cp adalah konsumsi perman@ermanen consumption)y, adalah
pendapatan permandpermanen incomeglan k adalah faktor proporsionalitas
(k.>0) yang menunjukan proporsi dari Yang dikonsumsi. Pendapatan permanen
adalah pendapatan rata-rata yang diharapkan d#es@seorang selama masa
hidupnya, baik yang berasal dari kekayaan man(sigman wealth)maupun
kekayaan bukan manus{@onhuman wealth atau physical wealtygitu baik
expected labor incomépengembalian atau return terhadap human weadth at
human capital) daexpected earningdari pemilikan asse{®onhuman wealth)

Proporsi atau fraksi dari Yp yang dikonsumsi meahuFriedman
tergantung pada faktor-faktor berikut:

- Tingkat suku bungéate of interest)

- Jumlah relatif pendapatan dari physical asGaishuman wealthflan

pendapatan tenaga ke(fmiman wealth)

- Rasio antarbumandannon human wealth.
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- Preferensi rumahtangga untuk konsumsi langsung bdigkan
dengan keiginan untuk menambah stok kekayaan atat. a
Dalam bentuk persamaan dapat dinyatakan sebagitber

Co=k(bw,U) Yy 11 (2.6)

dimana i adalah tingkat bunga, w adalah rasio arftaman dan nonhuman
wealth, dan u adalah preferensi rumahtangga untuk konsummgjsung dan
keiginnan untuk menambah kekayaan atau stok asset.

Pendapatan oleh Friedman dibedakan ke dalam pemadgpermanen (Yp)
dan pendapatan transitofiransitory income, Yj)atau dapat ditulis sebagai

berikut:

Menurut PIH konsumsi tidak hanya dipengaruhui oleéndapatan
permanen(permanen income, Ypakan tetapi juga oleh pendapatan transitory
(Yt).

Dalam jangka panjang menurut teori PIH, pengelud&@msumsi adalah
proporsional terhadap pendapatan dikarenagarmanen incomedan actual
income adalah sama secara rata-rata. Dalam jangka pewrdeksi di dalam
actual incomeyang terjadi adalah independent terhadap Yp. Daleh ini
perubahan-perubahan di dalam pendapatan ak(aelual income) tidak
menyebabkan perubahan yang proporsional di dalagebgaran konsumsi

Fungsi konsumsi jangka pendek dan jangka panjalagndkerangka PIH

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Konsumsi (C)

Garis 4%
LRCF
SRCF1
C C
SRCFo
i b
Cp /
45
0 Yo Y1 Pendapatan (Y)

Gambar 2.6 : Fungsi Konsumsi jangka Pendek darkaaPgnjang
dari Friedman
Sumber: Muana Nanga (2005:121)

Pada gambar 2.6 di atas Ketika pendapatan permadaerpendapatan
terukur (measured incomegpdalah sama, maka konsumsi akan berada pada
konsumsi jangka panjang (LRCF) yaitu pada titik etika pendapatan naik
menjadi Y;, maka konsumen hanya akan membelanjakan sebaganh k
pendapatanya. Hal ini akan meningkatkan konsuniesse G ke G yaitu dari
titik b pasa SRCF. sekali konsumen percaya bahwakan permanen maka
SRCF akan bergeser memotong kurva LRCF di atakdingendapatan sebesar
Yi yaitu dititik ¢ dan konsumsi meningkat ke C
5. Teori Konsumsi dari Kaldor

Sesuai namanya, teori ini dikembangkan oleh seoadtigekonomi dari
Universits Cambridge yaitu Nicholas Kaldor. Dengasrkecualian RIH, teori-
teori konsumsi modern umumnya mengkonsentrasika@a paalisis time series

dan memperlakukan distribusi pendapatan dan amalisiss sectionsebagai
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sesuatu yang memang sudah begitu adanya atau wsegard tidak perlu
dipersoalkan.

Kaldor adalah salah seorang ahli ekonomi aliiParst Keynesianyang
memulai modelnya dengan membagi masyarakat ke dailerkelas yaitu kelas
pekerja dan kelas kapitalis. Pekerja diasumsikandayeat seluruh pendapatan
mereka dari (tenaga) kerja (QWsedangkan kapitalis mendapatkan pendapatan

mereka dari kekayaan (property) [Q), dimana total pendapatan selanjutnya
dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan berikut:

Q.= QWot QI ettt (2.8)

Pekerja diasumsikan memiliki suatu APC yang tirdggi pendapatan tenaga,)c
sedangkan kapitalis memiliki APC yang rendah Xcini berarti bahwa fungsui
konsumsi KH dapat ditulis menjadi:

Ci= 6 QW; + ¢,Q; (SE<1dan G>C) coviviieiiiiiiiiiiieei e (2.9)

Untuk mendapat APC, maka pertama-tama kita akanlbbagnpersamaan tersebut

dengan @ dan akan diperoleh persamaan sebagai berikut:

3=QN(Q(;MJ+C{QWJ ...................................................................... (2.10)

t

Jika ingin memecahkan persamaan diatas, untuk; @WQ - Q I, dan

mensubstitusikan QWini ke dalam persamaan maka akan mendapatkan

persamaan sebagai berikut:

| 27 e (ﬂj(zll)
Qt Q Q

Persamaan di atas dapat ditulis kembali menjadi:
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% - qN[l‘Qt”t]Jr ¢ (%’tj .................................................. (2.12)

Yang selanjutnya dapat disederhanakan menjadi:

C, _ Qri,
Q & C””)(Qtj =19

Persamaan di atas menunjukan bahwa APC begantu# gembagian
pendapatan antara upah dan keuntungan atau dsstpleadapatan fungsional
(functional distribution of income).ebih lanjut, APC akan mengalami perubahan
yang berkebalikan dengan rasio antara pendapdbar(deofit income)terhadap

total pendapatan sebal, G C,.

Pendapatan merupakan faktor terpenting dan penetamna (main
determination)dari konsumsi. Namun demikian, konsumsi juga dipeuigi oleh
faktor-faktor lain selain pendapatan seperti sel@ktor sosial kultural, kekayaan,
hutang pemerintatltapital gains tingkat suku bunga, tingkat harga, kredigney
illusion, penduduk, distribusi umur, dan lokasi geograftgn distribusi
pendapatan.

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
Menurut William ~A. Mc Eachern (2000:176) Faktorfak yang
mempengaruhi konsumsi_diantaranya :
1. Kekayaan bersih
Pada tingkat pendapatan tertentu dari suatu peoekian, satu faktor penting
yang mempengaruhi konsumsi adalah kekayaan beesth wilai seluruh

kekayaan yang dimiliki setelah dikurangi dengarursdl kewajiban atau
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utang. Contohnya aset keluarga anda meliputi mebkKening bank, uang
tunai, san dana pensiunan. Kewajiban keluarga andegkin adalah kredit
mobil, kartu kredit dan yang sejenisnya.

2. Tingkat harga

Sebagian kekayaan rumah tangga adalah aset bedoiéai seperti rekening
bakk dan uang tunai. Jika tingkat harga berubatkamdai rill rekening bank
dan uang tunai juga berubah. Kenakan tingkat hargagurangi daya beli
dari kekayaan yang nilai dolarnya tetap, sehinggaah tangga mengurangi
konsumsi dan menaikan tabungan pada semua tingkatapatan sebaliknya
penurunan tingkat harga akan menaikan nilai rikdy@an dalam dolar karena
rumah tangga menjasi lebih kaya, mereka akan maundanpu berkonsumsi
lebih banyak pasa semua tingkat pendapatanya.

3. Tingkat bunga

Bunga adalah imbalan bagi penabung karena menwrdaiksi. Bunga juga
dapat berarti sejumlah imbalan yang dibayar pemirgéas daya beli saat ini.
Jika tingkat bunga naik dan hal lain diasumsikamskan, penabung atau
pemberi pinjaman diberi imbalan kebih banyak damipgam dipungut lebih
banyak . Semakin tinggi tingkat bunga, semakinksegiang dibelanjakan atas
dasar kredit, seperti rumah dan mobil. Pada tinQkaga yyang lebih tinggi,
rumah tangga akan menabung lebih banyak, meningbih Isedikit dan

berbelanja lebih sedikit.
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4. Ekspektasi

Perubahan ekspektasi atas harga dan tingkat bueggemgaruhi konsumsi
contohnya, perubahan yang menyebabkan rumah tdreggkspektasi adanya
kenaikan harga mobik atau kenaikan tingkat bungamaba mendatang akan
mendorong beberapa orang untuk segera membeli reahil ini begitupun
sebaliknya perubahan yang menyebabkan rumah tdregglispektasi adanya
penurunan tingkat harga dan tingkat bunga akan efeikan beberapa orang
menunda pembelian mobil.Jadi ekspektasi mempenigaeldnja pada semua

tingkat pendapatan.

2.2 Pendapatan

Menurut William A. Mc Eachern (2000:146) mengemukakbahwa
pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berups atau barang dan hasil
usaha atau produksi. Sedangkan Menurut Ujang Suaman{2004:204)
pendapatan merupakan imbalan yang diterima sespatan pekerjaan yang
dilakukannya untuk mencari nafkah. Pendapatan umngarditerima dalam bentuk
uang. Pendapatan adalah sumber daya material yangats penting bagi
masyarakat karena dengan pendapatan itulah, miayatasa membiayai
kegiatan konsumsinya.

Faktor yang paling mempengaruhi terhadap pengeludt@ansumsi
masyarakat adalah pendapatan. Keynes sebagai pertgma yang meneliti
tentang konsumsi masyarakat mengemukakan bahweaapatath adalah faktor

yang signifikan terhadap perubahan konsumsi malsgara
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Menurut Keynes pengeluaran konsumsi masyarakatnggvahi oleh
pendapatan absolut yaitu pendapatan yang dipemudighidu pada saat sekarang.
Pada perkembangannya, banyak ilmuan lain yang mieakpenelitian tentang
konsumsi. Berdasarkan hasil penelitian empiriknyaenyatakan bahwa
pendapatan yang berpengaruh terhadap pengeluarasurkei masyarakat
bukanlah pendapatan absolut seperti yang dikemuokalkt Keynes.

Menurut james N Duessenbery pengeluaran konsunmahutangga
dipengaruhi oleh pendapatan relatif yaitu pendapatatinggi yang pernah
dicapai individu lainya. Dalam masyarakat, sesep@d@ngan pendapatan tertentu
akan berkonsumsi lebih banyak bila dia hidup dKkinggan orang-orang kaya
daripada jika ia hidup dalam lingkungan orang yamgskin. Sehingga
Duessenbery memformulasikan fungsi sebagai berikut:

C =f(Yc, Ypp)

Dimana:

Yc :pendapatan sekarang

Ypp : pendapatan tertinggi sebelumnya

Berbeda dengan Duessenberry, Milton Friedman meukgkan bahwa
faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyaadalah pendapatan
permanen yaitu pendapatan rata-rata yang diharagkanma oleh seseorang
selam hidupnya yang berasal ddmuman wealthdan non human wealth.
Pengembalian terhadap human wealth contohnya adafeth. Sedangkan
kekayaannon human wealthyaitu expected earningdari kepemilikan asset.

Contohnya sewa, laba, dan suku bunga. MenurutiRaadoengeluaran konsumsi
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masyarakat mempunyai hubungan proporsional dengsudapatan permanen
yang diformulasikan sebagai berikut:

C =kYp

Dimana:

C : Konsumsi masyarakat

Yp : Pendapatan permanen.

K : Proposionalitas yang menunjukan proporsi dariyang dikonsumsi.

Proporsi dari Yp yang dikonsumsi bergantung pada:

a. Tingkat suku bunga (rate of interest)

b. Jumlah relatif pendapatan dari physical asset efzgpatan tenaga

kerja antara human wealth dan non human wealth.

c. Preperensi rumah tangga unruk konsumsi langsungbditgkan

dengan keinginan untuk menambah stok kekayaaraatai.

Friedman juga membedakan antara pendapatan perrmdangmendapatan
transitory, dan membedakan kosumsi menjadi konspersnanen dan konsumsi
transitory. Dengan asumsi:

1. Tidak terdapat hubungan antara pendapatan perntmependapatan

transitory.

2. Tidak terdapat hubungan antara konsumsi permanemeéadapatan

transitory.

3. Tidak terdapat hubungan antara konsumsi transilary pendapatan

permanen.
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Sedangkan menurut Franco Modigliani,Albert Ando d&ichard
Brumberg pengeluaran konsumsi masyarakat bergariadg pendapatan yang
diharapkan diterima dalam jangka panjang. Dengammsis bahwa individu
merencanakan pola konsumsi semasa hidup didasatkanexpected earning

selama hidup mereka.

2.3 Jumlah Anggota K eluarga
Kasali (Sutisna, 2003:201) mengemukakan bahwaakgduadalah sebuah
rumah tangga yang anggota-anggotanya diikat oledthgdaerkwinan atau adopsi.
Keluarga menurut Yan Mulyadi (1997:113) merupakatuan sosial yang paling
dasar dan terkecil didalam masyarakat yang teaths ayah, ibu dan anak. Dalam
perkembanganya, keluarga tidak hanya terdiri dgahaibu dan anak saja tetapi
juga kakek, nenek, paman, bibi, keponakan dan s@igyyang hidup bersama-
sama dalam satu rumah.
2.3.1 Ciri-ciri Keluarga
Menurut Robert M.Z Lawang (Cahyadi Takariawan, 2086), ada empat
karakteristik keluarga yaitu:
1. Keluarga terdiri dari orang-orang yang bersatu rareikatan
perkawinan, darah atau adopsi.
2. mereka hidup bersama dalam satu rumah dan membeetukah
rumah tanggéhouse hold)

3. mereka merupakan satu kesatuan yang berinteraksiedgomunikasi
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4. Temapat mempertahankan kebudayaan bersama yangjsselasar
berasal dari kebudayaan umum yang luas atau meekaiptakan
kebudayaan sendiri.

2.3.2 Fungs Keluarga
Menurut Ujang Sumarwan (2004:244) keluarga mempuingderapa
fungsi diantaranya:
1. Fungsi keagamaan.

Untuk mendorong dan mengembangkan anggotanya agfaidupan

keluarga menjadi wahana persemaian nilai-nilai lubudaya bangsa

untuk menjadi insan—insan agamis yang penuh imantagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

2. Fungsi sosial budaya.

Memberikan kesempatan kepada keluarga damukehnggotanya untuk

mengembangkan kekayaan budaya bangsa yang bereaggk@ dalam

satu kesatuan.
3. Fungsi cinta kasih.

Memberikan landasan yang kokoh terhadap hubungak @engan anak,

suami dengan istri, orang tua dengan anaknya, lsebiangan kekerabatan

antargenerasi sehingga keluarga menjadi wadah utheraemainya
kehidupan yang penuh cinta kasih lahir dan batin.

4. Fungsi melindungi.
Keluarga berkewajiban untuk melindungi seluruh amggya sehingga

memperoleh rasa aman secara fisik dan psikis.



40

5. Fungsi sosialisasi dan pendidikan.
Memberikan pesan kepada keluarga untuk mendidilkrisean agar bisa
melakukan penyesuaian dengan kehidupan di masa.dépluarga wajib
memberikan pendidikan yang terbaik bagai anak-aymkeehingga
mereka memilih pengetahuan, keterampilan, dan keapang bermanfaat
baginya sebagai tenaga kerja masa depan.

6. Fungsi reproduksi.
Merupakan mekanisme untuk melanjutkan keturunarg yirencanakan
dapat menunjang terciptanya kesejahteraan manusia.

7. Fungsi ekonomi.
Fungsi keluarga untuk menyediakan kebutuhan fiskgy cukup dan
memadai bagi semua anggota keluarga. Keluarga \wajkan
menyediakan makanan, minuman, pakaian, rumah, pereEhn
kesehatan, pendidikan yang baik bagi semua anggotakebutuhan
tersebut bisa diperoleh jika keluarga memperolemdgpatan dari hasil
bekerja. Karena itu orang tua wajib untuk mencaafkah untuk
menghidupi semua anggotanya.

8. Fungsi pembinaan lingkungan.
Memberikan pada setiap keluarga kemampuan menearpaliki secara
serasi, selaras, dan seimbang sesuai daya dukangddn lingkungan

yang berubah secara dinamis.
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2.4 Pendidikan

Pendidikan menurut Yayat Achdiat (Ekonomi Pendidike2002) adalah
suatu proses untuk mengembangkan pengetahuangdé&aneisikap karakter dan
skill khususnya dalam pendidikan formal. Sedangkemutur Spence ( Ekonomi
Pendidikan :2002) pendidikan adalah suatu sinyalkumemperoleh kepercayaan
atau signal device Sedangkan menurut Nanang Fatah (2000:5) mengdanuka
bahwa pendidikan sama dengan hidup. Pendidikan aladdeseluruhan
pengalaman belajar setiap orang sepanjang hidugPgadidikan berlangsung
tidak dalam batas usia tertentu, tetapi berlangsemanjang hidup sejak lahir
sampai mati.

Coombs (1999;86) mendefinisikan pendidikan formalalah sistem
pendidikan yang mempunyai struktur berjenjang dertirgkat, mulai dari SD
sampai universitas atau perguruan tinggi termastdélamnya kegiatan-kegiatan
studi yang mempunyai orientasi umum dan akademita datihan propesional
yang dilaksanakan dalam waktu yangterus menerwang&an pendidikan non
formal adalah semua bentuk kegiatan pendidikan yamgganisasi diluar sistem
sekolah yang sudah mapan, yang dilaksanakan seeagaja untuk melayani
peserta didik guna mencapai tujuan belajarnya bakg dilakukan secara
terpisah maupun yang merupakan bagian terpentimguktu kegiatan yang luas.

Tingkat pendidikan formal kepala keluarga juga bagaruh terhadap
pola konsumsi. Pendidikan dapat merubah sikap déakp seseorang dalam
memenuhi kebutuhannya. Makin tinggi tingkat perdidi seseorang maka makin

mudah ia dapat menerima informasi dan inovasi lygang dapat merubah pola
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konsumsinya. Disamping itu makin tinggi tingkat gelikan formal maka
kemungkinannya akan mempunyai tingkat pendapatag yelatif lebih tinggi
(Sumarwan, 1993).

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa tingkat pendidikgang dicapai
seseorang atau suatu masyarakat dapat mengamlbada@daan perekonomianya.
Sebagian besar masyarakat di negara yang sudah p®ja umumnya
berpendidikan tinggi, di negara sedang berkembangeindidikan menengah dan
dinegar terbelakang berpendidikan rendah. Dalara $#¢exil, keadaan ini serupa
dengan masyarakat indonesia yang tinggal di kotsarbedi kota kecil dan

pedesaan.

2.5 Sistem Pembayar an.

Schiffman dan Kanuk (Ujang Sumarwan, 2004:289) reénisikan suatu
keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dariataualebih pilihan alternatif.
Seseorang yang hendak melakukan pilihan maka iasharemiliki pilihan
alternatif termasuk keputusan cara pembayaran delira tunai maupun kredit
dalam melakukan pembelian barang atau jasa. Peabeleliputi keputusan
konsumen mengenai apa yang dibeli, apakah meaeiitidak, kapan membeli,
di mana membeli dan bagaimanan cara membayarnyakap membayar tunai
atau cicilan.

Peter dan Olson ( Ujang Sumarwan, 2004:129) perila&mbeli memiliki
urutan sebagai berikustore contact, product contact, dan transacti@imana

transaction konsumen akan membayar produk tersebut dengan kania kredit,
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kartu debet, atau alat pembayaran lainya. Pendagat&anlah satu-satunya
sumber daya ekonomi konsumen. Kredit dan kartuikneerupakan sumber daya
ekonomi konsumen lainya yang sagat penting. Melaugkanisme kredit,

konsumen bisa mengkonsumsi produk dan jasa saaanpa harus menunggu
punya uang yang cukup. Kredit akan meningkatkaradagli konsumen yang
memperoleh sumber kredit akan punya peluang untekingkatkan konsumsi
berbagai produk dan jasa.(Ujang Sumarwan, 2004..8kain kartu kredit kredit
konsumtif yang disediakan oleh berbagai bank m&mperanan penting dalam
mempercepat proses konsumsi konsumen dan keluaxgakgrena kredit

konsumen tersebut telah memungkinkan konsumen imieaingkatkan daya
belinya pada masa kini tanpa harus menunggu petaig@aterkumpul.(Ujang

Sumarwan, 2004:212)

Dewasa ini untuk melakukan transaksi, dapat digandkerbagai sarana
pembayaran mulai dari cara yang paling tradisiosaimpai dengan cara yang
paling modern sekaligus. Dengan adanya kartu glasiu lebih dikenal dengan
kartu kredit yang mampu menggantikan fungsi uargpgai alat pembayaran
kartu kredit ini dapat pula digunakan untuk berbdggoerluan yang berfungsi
sebagai alat pembayaran tunai. Menurut Komaruddstr&dipoera (2003: 116)
Kartu kredit merupakan kartu plastik yang dikel@arloleh bank dan lembaga
pembiayaan lainya yang diberikan kepada nasabalk wtapat dipergunakan
sebagai alat pembayaran dan pengambilan uang tunai.

Salah satu bentuk kredit konsumen yang sangatlgropaat ini adalah

kartu kredit. Kartu kredit memiliki dua fungsi utamyaitu sebagai alat
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pembayaranimethod of paymentlan sumber kredit yang bergulirevolving
kredit). Konsumen bisa menggunakan kartu kredit sebagapatabayaran dalam
transaksinya, dan membayar penuh semua tagihan peaddunya tanpa
dikenakan bunga, denda dan hanya membayar feeaksangekitar 2-3%.
Konsumen juga bisa menggunakan kartu kredit selsagaber kredit konsumen
baginya, ia bisa membayar transaksinya mengaminiy uanai dengan kartu
kredit, dan membayar jumlah minimum tagihan yangediyaratkan pada waktu
yang ditentukan. (Ujang Sumarwan, 2004:215).

Menurut Kasmir (2004:178) keuntungan bagi pemegkagu kredit
antara lain: kemudahan sistem pembayaran, kemudakamperoleh uang tunai

dan bonafiditas.

2.6 Promosi

Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberilamef@asan yang
meyakinkan calon konsumen tentang barang dan Basdnari Alma (2004:102).
Sedangkan menurut Komaruddin Sastradipoera (286XHromosi adalah setiap
upaya marketing yang fungsinya adalah untuk merkderiinformasi atau
meyakinkan para konsumen aktual atau potensial emamgkegunaan (merits)
suatu produk atau jasa tertentu dengan tujuan umerhdorong konsumen baik
melanjutkan maupun memulai produk atau jasa peaasapada harga tertentu.
Faktor yang mendorong seseorang atau individu umekakukan keputusan
membeli karena adanya masukan yang mendorong kamddiri individu.

Masukan itu diantaranya: Adanya uang tunai, atanakepuan membayar bila
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akan membeli secara kredit, adanya pengaruh dadrnesejawat atau keinginan
dari dalam diri sendiri, adanya pengaruh dari mldaatau alat promosi lainnya
dan pengaruh dari lingkungan lainya.

Menurut Kotler (1996:53) promosi pada hakekatnyaladsemua kegitan
yang dimaksudkan untuk menyampaikan atau mengkdasikan suatu produk
kepada pasar sasaran untuk memberikan informasinggikeistimewaan produk
yang paling penting adalah keberadaanya untuk nmendosikap ataupun
mendorong orang untuk bertindak. Bertambah atakubemgnya jumlah kegiatan
penjualan dapat mempengaruhi volume total darigaelageluaran konsumen.
Jika tingkat pendapatan sudah tertentu. Misalnyagale adanya iklan atau
advertisingmaka masyarakat akan tertarik untuk mengkonsunmangavalaupun
sebenarnya ia tidak terlalu membutuhkan.

Kegiatan promosi dalam prakteknya menurut Basus sthaa(1995)
adalah sebagai alat untuk:

a. Modifikasi tingkah laku;

Orang-orang yang melakukan komunikasi itu mempubgherapa alasan,
antara lain mencari kesenangan, mencari bantuamperé&kan pertolongan atau
intruksi, pengembangan ide dan pendapat. Sedangik@nosi dari segi lain
berusaha merubah sikap tingkah laku dan pendagréd, memperkuat sikap dan
tingkah laku yang telah ada. Penjual sebagai sus#alu berusaha menciptakan
kesan yang baik yang ada pada dirinya (lembaganydauk mendorong

peningkatan pembelian barang dan jasa yang ditawark
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b. Pemberitahuan

Kegiatan promosi dapat ditujukan untuk memberitphgar yang dituju
tentang penawaran hasil produk suatu perusahaaymoBr yang bersifat
informasi ini harus dilakukan sejak tahap-tahap ladari siklus kehidupan
produk. Sebagian konsumen tidak akan membeli guatduk, apabila mereka
belum mengetahui apa bentuk produk tadi dan apdafesya produk tadi.
Promosi yang bersifat informatif ini sangat pentlitaksanakan, karena akan
sangat terkesan membantu konsumen dalam memutuskak membeli atau
tidak membeli.

c. Membujuk;

Promosi yang bersifat membujuk (persuasi) umumnyarlg disenangi
oleh sebagian masyarakat. Namun kenyataannya déwgsamosi yang bersifat
persuasif ini malah tumbuh dan berkembang, karamsilnya sangat
menguntungkan. Promosi ini terutama ditujukan unto&ningkatkan jumlah
pembelian dari suatu produk yang telah mulai mekaghap pertumbuhan
dalam siklus kehidupannya.

d. Mengingatkan

Promosi yang bersifat mengingatkan dilakukan temata untuk
mempertahankan merk suatu produk agar tetap dimihelt para konsumen.
Promosi macam ini sangat perlu dilakukan apabityk tadi telah memasuki

tahap kedewasaan dalam siklus kehidupannya.
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2.6.1 Penggolongan M etode Promosi

Menurut Komarudin Sastra dipoera (2003:191) metpdamosi yang

paling banyak dipergunakan adalah:

a.

Iklan (Advertisiment)

Bentuk presentasi dan promosi non pribadi tentdagbarang maupun
jasa yang dibayar oleh sponsor untuk memberikaorrmdsi kepada
masyarakat. Sebagai media dari iklan ialah sutad&rkanajalah, radio,
TV, papan reklame, dan lain sebagainya

Penjualan pribadi Personal selling)

Penjualan pribad{ Personal sellingladalahbentuk presentasi lisan
dalam suatu percakapan dengan calon pembeli, untukpengaruhi
sikap konsumen agar terjadi kegiatan penjualdierupakan
komunikasi antara orang dengan orang antara petgumakonsumen.
Promosi penjuala(Sales promotion)

Promosi penjuala(Sales promotionadalah kegiatan pemasaran selain
personal selling periklanan dan publikasi yang digunakan untuk
mendorong  pembelian oleh  konsumen  maupun  untuk
mengefektivitaskan kegiatan para pengecer. Kegietgratan ini

dapat berupa peragaan, demonstrasi, pertunjukalaitesebagainya.



